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Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor seperti arus kas,
umur perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan, leverage, dan ukuran perusahaan
mempengaruhi kinerja keuangan. Variabel yang digunakan dalam analisis ini meliputi kinerja
keuangan (NPM), tanggung jawab sosial perusahaan (SR), umur perusahaan (CFO), total aset
(TOT), leverage (DER), dan kinerja keuangan (NPM). Perusahaan-perusahaan barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2019 dan 2023
menyediakan data yang digunakan dalam analisis ini dalam laporan tahunan dan laporan
keuangan. Terdapat total 95 data dalam penelitian ini, yang mencakup periode pengamatan
selama 5 tahun dan mencakup 19 perusahaan yang memenuhi syarat. Untuk tujuan
pengolahan data, penelitian ini menggunakan SPSS. Pendekatan purposive sampling
digunakan untuk memilih kriteria data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, namun ukuran perusahaan, leverage, umur
perusahaan, dan arus kas memiliki pengaruh negatif. Di sisi lain, kinerja keuangan
dipengaruhi secara positif oleh arus kas dan dipengaruhi secara positif oleh umur perusahaan.

Keywords : Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Leverage, Umur
Perusahaan, dan Arus Kas.

1. PENDAHULUAN

Menurut Equity Research Analyst dari Mirae Asset Sekuritas Indonesia, kinerja industri
consumer goods pada semester pertama tahun 2023 secara keseluruhan positif dibandingkan
tahun sebelumnya, hal ini disebabkan dengan adanya pemulihan daya beli masyarakat dari
pandemic Covid-19 yang membuat Kinerja perusahaan dan laba bersih secara kumulatif pada
industri consumer goods (IDXChanel.com, 2023). Sector consumer goods dibagi menjadi
beberapa kategori, sehingga penting bagaimana karakteristik yang berbeda dari masing —
masing kategori untuk mengetahui bagaimana kinerja dari industri tersebut (Munandar,
Khasanah, & Amelia, 2023). Pengenalan citra merek suatu perusahaan memiliki peran penting
dalam penjualan produk terhadap masyarakat, semakin baik citranya di masyarakat maka akan
semakin tinggi juga daya jualnya (Helen & Selvi, 2022).

Profitabilitas sebagai konsekuensi dari strategi bisnis yang dijalankan dengan baik dapat
diukur dengan melihat seberapa baik kinerja keuangan perusahaan (Herdinata, Pranatasari, &
Santoso, 2024). Kinerja keuangan digunakan untuk menggambarkan kondisi perusahaan saat
ini, serta potensi perluasan dari suatu perusahaan untuk masa yang akan mendatang (Kim,
Duvernay, & Thanh, 2021). Rasio laba bersih yang diperoleh dari setiap transaksi penjualan
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digunakan untuk mengukur kinerja keuangan. Perolehan laba bersih yang optimal tercermin
dari nilai rasio yang tinggi, oleh karena itu rasio yang lebih tinggi lebih disukai (Sipayung,
Ginting, & Sibarani, 2019). Kinerja keuangan juga sebagai indicator untuk pemilik kepentingan
dalam pengambilan keputusan (Sharma & Aggarwal, 2022)

Beberapa sektor dianggap kurang bertanggung jawab secara sosial dengan perilaku yang
merusak lingkungan, maka dari itu perusahaan perlu memperhatikan tanggung jawab sosialnya
bagi masyarakat sekitar (Zvarikova, Gajanova, & Horak, 2024). Melalui penerapan Corporate
Social Responsibility membuat perusahaan menjadi lebih sadar bahwa kelangsungan usaha
tidak hanya bergantung pada kekayaan modal , tetapi juga menciptakan citra positif yang dapat
diterima oleh masyarakat (Chukwuma, Celestine, & Ada, 2021).

Ukuran perusahaan mencerminkan bagaimana perusahaan melakukan alokasi sumber
daya dan memetakan lintasan strategis untuk melakukan ekspansi dan juga memperkuat
efektivitas operasionalnya (Arifaj, Berisha, Morina, & Avdyli, 2023). Ukuran perusahaan
digambarkan pada sejauh mana asset mempengaruhi Kinerja suatu perusahaan (Hermanto &
Dewinta, 2023). Meskipun perusahaan yang lebih besar mungkin menghasilkan laba besar,
tetapi beberapa perusahaan mengalami penurunan keuntungan setiap tahunnya (Yilun, 2021).

Leverage memberikan gambaran sejauh mana perusahaan mempunyai kemampuan
dalam memenuhi kewajibannya (Nainggolan & Wahyudi, 2023). Leverage menjadi
pertimbangan bagaimana manajemen mengelola hutang dengan bijak dalam memperluas suatu
usaha (Syahzuni & Sari, 2022). Leverage dilakukan perusahaan untuk mendapatkan dan
menghasilkan pengembalian investasi yang lebih tinggi daripada biaya pinjaman (Msomi,
2022)

Perusahaan yang sudah berdiri lama pasti mengalami tahap tertentu seperti
pertumbuhan, kematangan maupun penurunan kinerja (Ryu & Won, 2022). Umur perusahaan
menggambarkan sejauh mana entitas dapat bertahan dan bangkit menghadapi permasalahan di
dunia usaha dan mampu untuk terus ikut andil sampai saat ini (Putri & Wahyudi, 2020). Umur
perusahaan mempengaruhi keputusan strategis perusahaan terkait dengan mempertahankan
keberlanjutannya diindustrinya (Abdi, Li, & Camara-Turull, 2022).

Arus kas yang produktif menjadi fokus bagi pengawas dana investasi jangka panjang
(Garland, 2019). Arus kas yang tidak sehat menimbulkan permasalahan bagi investor dalam
menganalisis nilai Kinerja suatu perusahaan (Odo & Theophilus, 2021). Pentingnya manajemen
arus kas bagi keberhasilan finansial setiap perusahaan yang berguna untuk meningkatkan
efisiensi perencanaan keuangan oleh pihak manajemen, karena dengan adanya arus kas positif
maka perusahaan dapat menunjukkan kemampuannya untuk menghasilkan uang dan membayar
utang serta investasi, sementara arus kas yang negatif dapat mengindikasikan permasalahan
likuiditas yang perlu diatasi (Kani & Nakashima, 2021). Meningkatnya kas bersih dari aktivitas
operasi menyebabkan kinerja keuangan mengalami penurunan (Ankomah et al., 2023).

Umur perusahaan, arus kas, tanggung jawab sosial perusahaan, leverage, dan ukuran
perusahaan merupakan beberapa faktor yang telah diteliti terkait dengan kinerja keuangan.
Vaidya & Rohit, (2023) Chukwuma et al., (2021) menemukan adanya korelasi antara CSR dan
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peningkatan kesuksesan finansial bisnis. Keberhasilan finansial dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. (Arifaj et al., 2023). Sedangkan dalam penelitian
Gengatharan et al., (2020) mendapatkan hasil negatif antara hubungan ukuran perusahaan dan
kinerja keuangan perusahaan. Selanjutnya hasil positif hubungan Leverage dan kinerja kuangan
perusahaan ditemukan dalam penelitian (Al-Hawatmah & Shaban, 2023). Sedangkan Msomi,
(2022) menemukan hasil negatif antara Leverage dan kinerja perusahaan. Umur perusahaan
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan pada penelitian (Abdi et al., 2022)
& (Yilun, 2021). Pengaruh arus kas terhadap kinerja perusahaan berpengaruh positive pada
penelitian (Odo & Theophilus, 2021). Sedangkan pada penelitian Ankomah et al., (2023) arus
kas berpangaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan. penelitian ini dilakukan pada
periode 2019-2023 dan memilih subsektor consumer goods untuk diteliti kembali karena sektor
ini dinilai menjadi industri yang dampak besar bagi kehidupan masyarakat.

Para pemangku kepentingan internal akan menggunakan data yang dikumpulkan dari
studi ini untuk lebih memahami elemen-elemen yang memengaruhi keberhasilan finansial
perusahaan, seperti manajemen untuk pengambilan keputusan dan evaluasi usaha yang sedang
berjalan, dan juga pemegang kepentingan eksternal seperti investor untuk pengambilan
keputusan investasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Agensi (Agency Theory)

eran manajemen perusahaan sebagai agen pemegang saham dijelaskan oleh teori
keagenan, akan memberikan wewenang untuk mendelegasikan otoritas pembuat keputusan
kepada manajer (Jensen & Meckling, 1976). Investor menginginkan investasi yang mempunyai
harapan untuk jangka panjang dan dalam tata kelola suatu perusahaan, manajer akan membuat
kontrak dan diberikan otoritas dari pemegang saham untuk menciptakan nilai perusahaan dan
memaksimalkan kekayaan perusahaan tersebut (Bores, 2022).

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Stakeholder Theory menjelaskan perusahaan harus memperhitungkan kepentingan
semua pihak yang terlibat atau berpengaruh oleh kegiatan perusahaan, bukan hanya pemegang
saham, tetapi mencakup karyawan, konsumen, pemasok dan pihak lainnya (Freeman, 1984).
Untuk mencapai kerjasama diperlukan serangkaian langkah saling melengkapi untuk
membangun loyalitas manajer seperti imbalan atau pemberian saham untuk memotivasi dan
meyakinkan pihak — pihak yang terlibat untuk lebih berhati — hati dalam pengambilan
keputusan demi kepentingan bersama (Bores, 2022).

Kinerja Keuangan Perusahaan

Kinerja keuangan perusahaan merupakan indikator penting bagi manajer dan pemegang
kepentingan dalam melaksanakan aktivitas operasi dan pengambilan keputusan (Maji, Laha, &
Sur, 2023) Metrik yang dipilih dalam penelitian ini untuk mengevaluasi keberhasilan bisnis
adalah Margin Laba Bersih (NPM). Setelah dikurangi biaya dan pengeluaran, termasuk pajak,
bunga, dan distribusi saham preferen, nilai persentase dari pendapatan penjualan disebut
margin laba bersih (Khaled, 2020).
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Corporate Social Responsibility (CSR)

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) melihat ke masa depan, menguraikan rencana
perusahaan untuk tanggung jawab lingkungan di masa depan dan dampak baik yang akan
ditimbulkan rencana tersebut terhadap masyarakat dan publik (Kacanski, Dreyer, & Sund,
2021). Penelitian ini menggunakan indeks global reporting initiative (GRI) dimana
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dikelompokkan menjadi 3 dimensi yaitu
ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah gambaran peluang ekonomi yang ada pada suatu perusahaan
karena peruahaan yang lebih besar telah memiliki banyak peluang ekonomi di masa lalu dan
cenderung lebih stabil, jika perusahaan memiliki ukuran yang lebih kecil memiliki peluang
ekonomi yang dimiliki cenderung lebih rendah (Buldyrev, Pammolli, Riccaboni, & Stanley,
2020). Perusahaan yang mempunyai aset yang besar dianggap sebagai perusahaan yang besar,
sedangkan aset lebih kecil disebut perusahaan ukuran kecil. Total aset yang dimiliki perusahaan
menunjukkan potensi perkembangan suatu perusahaan terkait perluasan pangsa pasar,
penjualan, dan peningkatan kinerja keuangan (Kim et al., 2021).

Leverage

Leverage adalah total utang sebagai presentase dari total aset perusahaan, namun
Leverage juga bisa diartikan sebagai utang suatu perusahaan yang tinggi karena adanya
penumpukan kredit yang akan menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi (Sever, 2023).
Tingkat Leverage dipengaruhi oleh rasio utang terhadap ekuitas (debt-to equity ratio), rasio
utang terhadap ekuitas (debt-to equity ratio) sebagai salah satu struktur modal yang penting
untuk penilaian perusahaan karena memiliki dampak signifikan pada risiko dan potensi
pengembalian investasi atas penggunaan utang (Nukala & Rao, 2021).

Umur Perusahaan

Umur perusahaan adalah gambaran dari pertumbuhan suatu organisasi baik yang baru
berkembang maupun yang lama dan sudah cukup kuat dalam mempertahankan keberadaannya
di industrinya (Manimala, 2023). Alat ukur umur perusahaan menggunakan perhitungan tahun
penelitian dikurangi tahun berdirinya perusahaan, hal ini akan menunjukkan keberhasilan
perusahaan untuk menjaga eksistensinya (Sharma & Aggarwal, 2022).

Arus Kas

Arus kas merupakan sumber pendanaan perusahaan yang akan digunakan sebagai
pembayaran baik kepada pemodal maupun disimpan dalam perusahaan yang kemudian akan
direalisasikan sebagai investasi (Kruschwitz & Lo6ffler, 2020). Sebagai indikator arus kas masa
depan yang lebih dapat diandalkan daripada pendapatan, rasio arus kas operasional adalah
metrik terbaik untuk digunakan saat menilai kesehatan keuangan perusahaan (Rahman &
Sharma, 2020).

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan

Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai faktor interaksi perusahaan dengan
masyarakat guna membangun hubungan jangka panjang, yang akan meningkatkan reputasi
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perusahaan dan menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang seperti anggota masyarakat
yang mungkin bisa menjadi calon investor maupun pelanggan setia perusahaan tersebut
(Muchiri, Erdei-Gally, & Fekete-Farkas, 2022). Perusahaan harus mengambil bagian dalam
program CSR untuk membantu memajukan masyarakat dan ekonomi. Korelasi antara CSR dan
kinerja keuangan telah menjadi subjek dari banyak penelitian, yang sebagian besar
menunjukkan korelasi yang baik. (Sharma & Aggarwal, 2022). Oleh karena itu, hipotesis
berikut ini dapat ditarik oleh para peneliti:

Hipotesis pertama adalah bahwa CSR meningkatkan hasil laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Sementara ukuran perusahaan merupakan indikator kinerja utama untuk pertumbuhan
laba, perusahaan berskala besar sering kali mengalami penurunan produktivitas (Yilun, 2021).
(Pila, Muturi, & Olweny, 2022) berhipotesis perusahaan besar lebih sulit dikendalikan yang
menyebabkan ppenurunan efisiensi manajemen, sedangkan perusahaan yang lebih kecil
sebagian besar dikelola oleh pemilik karena konflik kepentingan sehingga biaya operasionalnya
tidak terlalu tinggi. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan hipotesis sebagi berikut:
H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan

Tingkat ketergantungan organisasi pada pinjaman uang untuk membiayai asetnya
ditunjukkan oleh rasio leverage-nya. Probabilitas gagal bayar meningkat seiring dengan
meningkatnya tingkat leverage, dan sebaliknya juga berlaku. Proporsi leverage yang lebih
rendah lebih menunjukkan peningkatan investasi modal di pihak pemilik bisnis (Khaled, 2020).
Leverage yang tinggi menyebabkan perusahaan membutuhkan lebih banyak sumber daya untuk
membayar utang yang dapat berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan (Kim et al.,
2021). Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan hipotesis:
H3: Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Semakin tua umur suatu perusahaan maka regulasi dan peraturan yang ada, maka hal
tesebut akan menghambat proses pengambilan keputusan bagi perusahaan (Yilun, 2021).
Kelangsungan hidup perusahaan menjadi pertimbangan sejauh mana perusahaan dapat tumbuh
dengan meningkatkan daya saing melalui inovasi (Ryu & Won, 2022). Umur perusahaan
mempengaruhi keputusan strategis perusahaan terkait dengan inisiatif keberlanjutan dan
keberlangsungan yang berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (Abdi et al., 2022).
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan hipotesis:
H4: Umur Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Arus Kas terhadap Kinerja Keuangan

Pentingnya manajemen arus kas bagi keberhasilan finansial setiap perusahaan sangatlah
penting guna meningkatkan efisiensi perencanaan keuangan oleh pihak manajemen (Ankomah
et al., 2023). Efek positif pada kinerja keuangan dapat dicapai melalui arus masuk dan keluar
kas yang terlibat dalam aktivitas pembiayaan, yang merupakan sumber pendapatan utama bagi
suatu bisnis (Odo & Theophilus, 2021). Hal ini membawa para ilmuwan pada hipotesis berikut:
H5: Arus Kas berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan
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Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Leverage, Umur
Perusahaan, dan Arus Kas terhadap Kinerja Keuangan

Inisiatif Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dalam bisnis dipandang sebagai
kontributor terhadap kemajuan sosial dan ekonomi, dan pengaruhnya terhadap Kinerja
keuangan dijelaskan. (Sharma & Aggarwal, 2022). Penurunan efisiensi manajemen pada
perusahaan besar karena lambat dalam pengambilan keputusan akan memberikan pengaruh
negatif terhadap kinerja keuangan (Pila et al., 2022). Perusahaan dengan leverage yang tinggi
membuat perusahaan membutuhkan sumber daya lebih untuk memenuhi kewajibannya yang
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (Kim et al., 2021). Ada korelasi negatif antara
umur perusahaan dan kinerja keuangannya karena hal itu menunjukkan umur panjang dan
stabilitas bisnis (Abdi et al., 2022). Arus kas dari aktivitas pendanaan mencakup arus kas
masuk dan keluar yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Odo & Theophilus, 2021)
H6: Corporate Social Responsibiliy, Ukuran Perusahaan, Leverage, Umur Perusahaan, dan
Arus kas berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Berikut adalah gambar model penelitian :

rrabe B AW MeLcra ey

Gambar 1. Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Faktor independen meliputi tanggung jawab sosial perusahaan, arus kas, usia perusahaan,
ukuran, leverage, dan kinerja keuangan, sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan.
Setelah dikurangi biaya dan pengeluaran, termasuk pajak, bunga, dan distribusi saham preferen,
Margin Laba Bersih (NPM) dihitung sebagai persentase dari penjualan. Metrik ini digunakan
untuk mengukur tanggung jawab sosial perusahaan (Khaled, 2020). Sedangkan ukuran
perusahaan peneliti menggunakan total aset untuk melihat seberapa besar ukuran perusahaan
tersebut (Kim et al., 2021). Pengukuran leverage peneliti menggunakan alat ukur rasio utang
terhadap kas (debt-to equity ratio) sebagai salah satu struktur modal yang penting untuk
penilaian perusahaan (Nukala & Rao, 2021). Sementara itu, umur perusahaan ditentukan
dengan cara mengurangi tahun penelitian dengan tahun pendiriannya (Sharma & Aggarwal,
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2022). Untuk pengukuran arus kas peneliti menggunakan alat ukur rasio kas operasi untuk
memprediksi arus kas masa depan (Rahman & Sharma, 2020). peneliti menggunakan alat ukur
tersebut, maka peneliti menghasilkan rumus penelitian sebagai berikut :

NPM = a + Bicsr) + Bara) + B3oER) - Paace) + Pscro) + €

Keterangan :

A = konstanta

NPM = Net Profit Margin

CSR = Corporate Social Responsibility
TA = Ukuran Perusahaan

DER = Leverage

CFO = Arus Kas

B = Koefisien regresi

e = Error

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang meliputi pengumpulan
data secara numerik dan kemudian menunjukkan temuan-temuannya. Arus kas, usia, leverage,
CSR, dan ukuran perusahaan adalah beberapa karakteristik independen yang dilihat dalam
penelitian ini. Keberhasilan keuangan berfungsi sebagai variabel dependen. Data tidak
langsung untuk penelitian ini berasal dari sumber sekunder seperti dokumen historis, bukti, dan
catatan yang disediakan oleh media perantara. Perusahaan yang memperdagangkan produk
konsumen di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2023 memiliki laporan
keuangan dan laporan tahunan yang dianalisis untuk penelitian ini. Untuk tujuan pengolahan
data, penelitian ini menggunakan SPSS. Pemilihan kriteria data didasarkan pada strategi
purposive sampling. Pengambilan sampel penelitian ini didasarkan pada sejumlah faktor, salah
satunya adalah keberadaan laporan tahunan, keuangan, dan keberlanjutan yang diterbitkan oleh
bisnis barang konsumen antara tahun 2019 dan 2023. Laporan-laporan ini akan menampilkan
informasi tentang inisiatif CSR perusahaan, ukuran, leverage, usia, dan arus kas. Dengan
periode observasi 5 tahun dan ukuran sampel 19 perusahaan yang memenuhi Kriteria, penelitian
ini memiliki 95 titik data. Statistik deskriptif, yang mencakup alat-alat seperti
minimum/maksimum, jumlah/rata-rata/simpangan baku, digunakan untuk mengevaluasi
penyelidikan ini. Uji normalitas Kolmogorov Smirnov, untuk memastikan variabel independen
dan dependen mengikuti distribusi normal, menyatakan bahwa data tersebut normal jika nilai
signifikansinya adalah 0,05. Uji tersebut, disebut multikolinearitas, digunakan untuk menguji
korelasi antara variabel independen dalam model regresi jika nilai toleransinya > 0,1 dan VIF <
10. Saat mencari korelasi 2 periode waktu, uji autokorelasi adalah jalan keluarnya, pengujian
dilakukan menggunakan Durbin Watson (DW). Penelitian ini dilakukan selama periode Maret
2024 sampai dengan Januari 2025.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian

Variabel N Minimum | Maksimum Mean Std. Deviation
NPM 95 -0,5 3,25 0,1267 0,46871
CSR 95 0,32 0,92 0,5835 0,14683

TA 95 50994 180433300 | 21598748,6316 | 36614886,23615
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DER 95 0,11 0,87 0,4821 0,18675
AGE 95 11 92 40,32 22,399
CFO 95 -759285 | 18460624 2685722,2 4214227,03323
Valid N 95
(listwise)

Uji Statistik Deskriptif, berdasarkan tabel di atas telihat total data (N) sejumlah 95 data.
Untuk variabel dependen yaitu kinerja keuangan akan diukur melalui Net Profit Margin (NPM)
suatu perusahaan dimana menurut Sunaryo & Lestari (2023), Net Profit Margin (NPM)
dikatakan baik jika NPM perusahaan tersebut meningkat dibandingkan dengan NPM tahun
sebelumnya. Berdasarkan uji statistic deskriptif pada tabel di atas, variabel NPM memperoleh
nilai minimum -0,5 dimana hal ini menunjukkan kinerja keuangan perusahaan PT Eagle High
Plantations Tbk pada tahun 2020 sedang tidak cukup baik untuk mendapatkan profit.
Sedangkan nilai maksimum terdapat pada perusaahaan PT Mustika Ratu Tbk pada tahun 2019
yaitu sebesar 3,25 yang berarti perusahaan sudah memiliki kinerja keuangan yang cukup baik.
Untuk nilai standar deviasi sendiri variabel ini memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,46871
yang berarti terdapat deviasi data 0,46871. untuk nilai rata rata sendiri, nilai NPM rata rata
perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 sampai
dengan 2023 adalah sebesar 0,1267 atau sebesar 12%. Kasmir (2019) menyebutkan bahwa
standar pengukuran kinerja keuangan NPM yang baik berdasarkan rata-rata industri harus atas
20%. Maka rata-rata perusahaan consumer goods tersebut belum memenuhi standar NPM yang
cukup baik, sebab perusahaan consumer goods yang telah diteliti belum menunjukkan efisiensi
perusahaan dalam mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan.

Indeks Global Reporting Initiative (GRI) akan digunakan untuk menilai variabel
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR). Berdasarkan tabel data, PT Akasha Wira
International Tbk, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, dan PT Kino Indonesia Thk
diperkirakan akan memiliki nilai data berkisar antara 0,32 di tahun 2019 hingga 0,92 di tahun
2023. Untuk standar deviasi dan rata rata sendiri, variabel ini memiliki deviasi sebesar 0,14683
dan memiliki rata-rata sebesar 0,5835. Berdasarkan indeks GRI, semakin skor CSR perusahaan
mendekati 1, maka semakin lengkap pengungkapannya Melalui hasil skor CSR sebesar 0,5835
dikatakan cukup baik dikarenakan rata-rata perusahaan consumer goods telah melakukan
pengungkapan CSR lebih 50%. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa perusahaan consumer
goods di atas mengalami peningkatan GRI yang cukup.

Untuk variabel Ukuran Perusahaan yang mengukur Total Aset (TA) dalam satuan juta
rupiah, PT Sentra Food Indonesia Tbk harus mencapai nilai minimal 50.994 pada tahun 2023.
Namun pada tahun 2022, PT Indofood Sukses Makmur Tbk mencapai puncaknya dengan nilai
180.433.300. Dari tahun 2019 hingga 2023, total aset perusahaan barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki standar deviasi sebesar 36.614.886,23615 dan nilai
rata-rata sebesar 21.598.748,6316, sesuai dengan data yang ditunjukkan pada tabel.
Berdasarkan penelitian Nioko & Hendrani (2024), Bisnis diklasifikasikan sebagai mikro,
menengah, atau makro tergantung pada total asetnya. Bisnis mikro masuk dalam kategori 50—
500 juta, bisnis menengah masuk dalam kategori 500-10 miliar, dan perusahaan makro masuk
dalam kategori lebih dari 10 miliar. Data yang ditampilkan di atas menunjukkan bahwa, dari
tahun 2019 hingga 2023, mayoritas perusahaan produk konsumen yang diperdagangkan di
Bursa Efek Indonesia masuk dalam kategori perusahaan besar.
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Variabel Leverage diukur melalui rasio utang terhadap kas (debt-to equity ratio).
Menurut penelitian Rusdiyanto (2022), Ketika rasio utang terhadap ekuitas tinggi,
kemungkinan untuk menyatakan kebangkrutan meningkat. Menurut data pada tabel, nilai
terendah PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk untuk tahun 2023 adalah 0,11.
Tampaknya tidak ada rasio utang terhadap kas yang besar untuk PT Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company Tbk pada tahun 2023, dengan rasio utang terhadap ekuitas sekitar 11%.
Tahun berikutnya, 2020, PT Indofood Sukses Makmur Tbk mencapai rasio utang terhadap kas
sebesar 0,87, yang secara historis tinggi. Pada tahun 2020, rasio utang terhadap ekuitas PT
Indofood Sukses Makmur Tbk mencapai 87%, lebih besar dari rata-rata perusahaan. Deviasi
data variabel ini adalah 0,18675 dan rata-ratanya adalah 0,4821, atau 48%, menurut
perhitungan standar deviasi dan rata-rata. Berbeda dengan standar di lapangan yang ditetapkan
olen Kasmir (2019) sebesar 90%, maka bisa disimpulkan dengan nilai DER tersebut kinerja
keuangan perusahaan food and beverage berada dalam kondisi baik, karena nilainya masih jauh
di bawah standar 90%.

Variabel Umur diukur melalui perhitungan tahun penelitian dikurangi tahun berdirinya
perusahaan tersebut. Pada tabel di atas, nilai minimum yang diperoleh untuk variabel umur
yaitu sebesar 11 dimana nilai ini diperoleh oleh PT Morenzo Abadi Perkasa Thk. Angka ini
menunjukkan bahwa perusahaan PT Morenzo Abadi Perkasa Thk merupakan perusahaan
termuda dalam penelitian. Lalu, untuk nilai maksimum, diperoleh hasil perusahaan tertua dalam
penelitian adalah PT Delta Djakarta Tbk dengan selisih tahun penelitian dikurangi tahun
berdirinya perusahaan sebesar 92. Untuk standar deviasi dan rata-rata sendiri, variabel ini
memiliki deviasi data sebesar 22,399 dan rata rata sebesar 40,32.

Selain itu, PT Eagle High Plantations Tbk melaporkan nilai variabel arus kas operasional
minimum sebesar -759.285 untuk tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa rasio kas
operasional PT Eagle High Plantations Tbk pada tahun 2019 kurang baik. Rasio kas
operasional tertinggi sebesar 18.460.624 dicapai oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada
tahun 2023 yang merupakan nilai tertinggi. Dengan demikian, PT Indofood Sukses Makmur
Tbk memiliki rasio arus kas yang sehat hingga tahun 2023. Statistik ini memberikan gambaran
rata-rata kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari kegiatan operasional, dengan
standar deviasi sebesar 4.214.227,03323 dan rata-rata 2.685.722,2.

Uji Normalitas dilakukan uji Kolmogorov Smirnov. Untuk hasil uji normalitas sendiri,
diperoleh hasil sebesar 0,496. Dengan begitu, data dapat dikatakan berdistribusi normal dan
lolos uji normalitas karena memiliki nilai signifikansi > 0,05.

Uji Korelasi dengan melihat nilai asymp sig (2-tailed). Nilai asymp sig (2-tailed) dalam
penelitian ini adalah 0,068 dimana angka ini berada di atas 0,05. Dengan begitu, berdasarkan
uji Runs Test pada data penelitian, ditemukan bahwa tidak terdapat gejala autikorelasi pada data
dalam penelitian.

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF
dalam penelitian ini adalah 3,519 untuk variabel ukuran perusahaan, 1,528 untuk variabel
leverage, 1,267 untuk variabel umur perusahaan, 4,226 untuk variabel arus kas, dan 1,151
untuk variabel CSR. Seluruh variabel independen dalam penelitian dapat dikatakan lolos uji
multikolinearitas karena memiliki nilai VIF < 10.

Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan scatterplot. Data dianggap lolos
uji heteroskedastisitas berdasarkan distribusi titik Scatterplot yang seragam di sekitar nol dan
tidak memiliki pola yang jelas.
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Uji Simultan (Uji F) dilakukan melalui uji regresi. Dengan menggunakan nilai p kurang
dari 0,05, uji regresi data penelitian menghasilkan nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian,
kinerja keuangan dipengaruhi oleh gabungan faktor-faktor termasuk usia perusahaan, ukuran,
leverage, arus kas, dan CSR.

Uji Parsial (Uji t)

Variabel Proksi B Sig Hipotesis Hasil Kesimpulan
Corporate
Social CSR 0,040 0,237 + + Ditolak
Responsibility
Ukuran TA | -0067 | 0000 : : Diterima
perusahaan
Leverage DER -0,105 0,001 - - Diterima
umur AGE 0,102 | 0,000 - ¥ Ditolak
Perusahaan
Arus Kas CFO 0,023 0,002 + + Diterima

Berdasarkan tabel uji parsial, variabel mengikat dapat dikatakan memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat jika memiliki signifikansi < 0,05. Empat faktor dependen yang
mempengaruhi keberhasilan keuangan perusahaan adalah umur, arus kas, ukuran perusahaan,
dan leverage, seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas. Variabel Ukuran Perusahaan dan
Leverage memiliki koefisien regresi masing-masing sebesar -0.067 dan -0.105, dengan tingkat
signifikansi 0.000 dan 0.001. Artinya, kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh variabel
ukuran perusahaan dan variabel leverage. Sebaliknya, terdapat tingkat signifikansi 0,000 dan
0,002 untuk variabel arus kas dan koefisien regresi 0,023 untuk variabel usia perusahaan. Jelas,
terdapat korelasi positif antara usia organisasi dan kinerja keuangan, dan variabel arus kas
bahkan lebih berpengaruh.

Adjusted R2, Hal ini dilakukan untuk menentukan sejauh mana variabel independen
memengaruhi variabel dependen. Semakin dekat nilai R2 yang dimodifikasi mendekati 1,
semakin kuat dampaknya. Lebih jauh, dampak dikatakan berkurang saat nilai R2 yang
dikoreksi mendekati nol. R2 yang disesuaikan sebesar 0,850 ditemukan dalam penelitian ini.
Dengan 15% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, dapat dikatakan bahwa variabel CSR,
ukuran perusahaan, leverage, usia, dan arus kas mencakup 85% variabel kinerja keuangan.
Analisis Regresi Linear Berganda, didapat hasil dari perhitungan perangkat lunak statistik
dengan persamaan regresi linear berganda:

0,56 (NPM) = 0,498a + 0,040(CSR) - 0,067(TA)— 0,105(DER) + 01102(AGE) + 0,023(c|:o) +

Konstanta penelitian, 0,498, terbukti dari persamaan regresi yang ditunjukkan
sebelumnya. Mengambil variabel independen pada nilainya 0,498 menunjukkan bahwa kinerja
keuangan stabil. Melihat koefisien pada variabel independen lainnya mengungkapkan bahwa
CSR berkorelasi positif dengan kinerja keuangan (r = 0,040), yang berarti bahwa peningkatan
1% dalam CSR akan mengarah pada peningkatan 0,040 dalam kinerja keuangan. Dengan arah
negatif -0,067 untuk variabel TA, kita dapat melihat bahwa penurunan 1% dalam TA akan
menghasilkan penurunan -0,067 dalam kinerja keuangan. VVariabel DER memiliki arah negatif -
0,105, yang menunjukkan bahwa penurunan DER sebesar 1% akan menghasilkan penurunan -
0,105 dalam kinerja keuangan. Selain itu, variabel AGE condong positif pada 0,102, yang
berarti bahwa kenaikan AGE sebesar 1% akan menghasilkan peningkatan 0,102 dalam kinerja
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keuangan. Terakhir, arah positif sebesar 0,023 untuk variabel CFO menunjukkan bahwa akan
ada kenaikan sebesar 0,023 dalam kinerja keuangan untuk setiap kenaikan 1% dalam CFO.

3.2. Pembahasan

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji-t, tidak terdapat hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan
dengan kesuksesan finansial. Bisnis di Indonesia dituntut untuk melakukan lebih dari sekadar
menghasilkan keuntungan; mereka juga harus berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan,
seperti yang diuraikan dalam Peraturan Pemerintah No. 47/2012 tentang Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. semua perusahaan di Indonesia wajib
melaksanakan program TJSL atau CSR. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa Kinerja
keuangan akan tidak dipengaruhi oleh CSR, sebab CSR menjadi suatu kewajiban yang harus
dilakukan perusahaan, apabila program CSR tidak direncanakan dan diimplementasikan dengan
baik, maka program tersebut mungkin tidak efektif memberikan dampak positif bagi
perusahaan maupun masyarakat. Hasilnya, kinerja keuangan perusahaan tidak terpengaruh oleh
keterlibatan masyarakat dengan tujuan membangun hubungan jangka panjang dengan
penduduk lokal di dekat operasi untuk meningkatkan citra perusahaan dan menarik pelanggan
baru yang berdedikasi, asalkan program CSR direncanakan dan dijalankan dengan baik.
penelitian Hamdoun et al., (2022) dengan judul “Dapatkah CSR meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan di negara berkembang?” Pemeriksaan terhadap peran mediasi yang
dimainkan oleh aset tidak berwujud. Para peneliti Hamdoun, Achabou, dan Dakhili
menemukan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) tidak mempengaruhi kinerja
keuangan negara berkembang dari seratus perusahaan milik negara Tunisia. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa tidak semua inisiatif CSR bertujuan untuk meningkatkan laba perusahaan;
beberapa dilakukan semata-mata untuk memenuhi masalah etika atau moral. Hasil penelitian
ini, yang juga dilakukan di Indonesia, sebuah negara miskin. Meski begitu, temuan dalam
penelitian ini tidak sesaui dengan hipotesis awal penelitian sehingga dapat dikatakan bahwa H1
ditolak karena tidak sesuai dengan penelitian (Sharma & Aggarwal, 2022).

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji t menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara signifikan memengaruhi
kinerja keuangannya. Maka kinerja keuangan yang lebih baik akan berasal dari total aset yang
lebih sedikit, sedangkan kinerja keuangan yang lebih buruk akan berasal dari total aset yang
lebih tinggi. penelitian Gengatharan et al., (2020) Mengenai korelasi antara ukuran bisnis dan
kinerja keuangan, ditemukan bahwa besarnya perusahaan, semakin tidak efisien perusahaan
tersebut dalam memaksimalkan asetnya untuk mendapatkan laba. bisnis yang lebih kecil
biasanya memiliki pendekatan yang lebih terfokus dalam mengelola sumber daya , sehingga
memungkinkan untuk memanfaatkan aset dengan lebih baik. Akibatnya, bisnis yang lebih
kecil cenderung mengungguli perusahaan yang lebih besar dalam hal kinerja keuangan.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa H2 diterima karena hal ini
mengonfirmasi teori awal yang berdasarkan data yang menunjukkan bahwa usaha kecil
biasanya mengungguli usaha besar secara finansial, dengan menghasilkan hasil yang secara
signifikan tidak menguntungkan.

Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan secara signifikan dipengaruhi secara negatif oleh leverage, menurut
temuan uji-t yang dilakukan. Begitu dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan akan meningkat
leverage yang dimiliki oleh perusahaan semakin kecil dan sebaliknya kinerja keuangan akan
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menurun jika leverage yang dimiliki oleh perusahaan semakin besar. Hal ini sesuai dengan
penelitian Msomi (2022) mengenai dampak likuiditas dan leverage terhadap kinerja keuangan
di Afrika Sub-Sahara, yang menemukan bahwa yang pertama memengaruhi Kinerja keuangan
secara negatif karena fakta bahwa pembayaran bunga timbul setiap kali perusahaan
menggunakan utang untuk mendanai operasi atau ekspansi. Beban bunga ini merupakan biaya
tetap yang harus dibayarkan, terlepas dari apakah perusahaan menghasilkan keuntungan atau
tidak. beban bunga juga mengurangi kas yang tersedia untuk investasi kembali, dividen, atau
kebutuhan operasional lainnya. Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau penurunan
pendapatan, beban bunga yang tinggi dapat semakin memperburuk situasi dan meningkatkan
risiko kebangkrutan. Berdasarkan hasil penelitian ini dan hasil penelitian Msomi (2022)
tersebut, dapat dikatakan bahwa H3 diterima karena memperoleh hasil yang negatif signifikan
dan sesuai dengan hipotesis awal yang mengacu pada penelitian Msomi (2022) kinerja
keuangan akan terpengaruh secara negatif oleh leverage karena beban bunga pinjaman.

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Terdapat korelasi positif antara umur perusahaan dan kinerja keuangan, menurut hasil uji-
t. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan akan meningkat jika perusahaan
semakin berumur dan sebaliknya kinerja keuangan akan menurun jika umur perusahaan
semakin muda. Hal ini sesuai dengan penelitian Mallinguh et al., (2020) terkait hubungan
sektor binis, umur perusahaan, dan kinerja keuangan yang menemukan bahwa usia perusahaan
merupakan penentu signifikan kinerja keuangan dimana masyarakat cenderung lebih memilih
untuk membeli produk dari perusahaan terpercaya yang telah beroperasi lebih lama
dibandingkan start-up atau perusahaan yang masih dalam tahap awal. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang bertahan lama umumnya telah membuktikan konsistensi dalam kualitas
produk serta keandalan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan sehingga menciptakan
ekspektasi positif dalam penilaian konsumen dan memperkuat kepercayaan . Perusahaan baru
belum memiliki kesempatan untuk membuktikan konsistensi dan keandalannya dalam jangka
panjang. Dengan begitu adanya kepercayaan atas perusahaan yang sudah lama berdiri ini
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan melalui peningkatan penjualan serta loyalitas
pelanggan. Berdasarkan hasil penelitian Mallinguh et al. (2020), Karena menghasilkan data
substansial yang bertentangan dengan hipotesis awal penelitian, H4 dianggap ditolak. Abdi et
al., (2022) yang menemukan bahwa umur perusahaan mempengaruhi keputusan strategis
perusahaan terkait dengan inisiatif keberlanjutan dan keberlangsungan perusahaan serta
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Arus Kas Operasional Terhadap Kinerja Keuangan

Terdapat korelasi positif antara umur perusahaan dan kinerja keuangan, menurut hasil uji-
t. Arus kas operasional menjadi tanda bahwa keuangan suatu perusahaan dalam keadaan likuid
atau tidak terjadi masalah yang berkaitan dengan pendanaan. Ketika kegiatan operasional suatu
perusahaan menghasilkan arus kas yang tinggi, artinya kegiatan bisnis utamanya menghasilkan
semakin banyak kas, yang menjadi pertanda baik bagi kinerja keuangan perusahaan. penelitian
(Odo & Theophilus, 2021) meneliti dampak arus kas terhadap kinerja keuangan perusahaan
makanan dan minuman di Nigeria, ditemukan bahwa arus kas merupakan komponen kunci
dalam menentukan laba bersih suatu entitas, yang pada gilirannya memengaruhi Kinerja
keuangan secara positif. Berdasarkan hasil penelitian ini, H5 diterima karena memperoleh
hasil yang signifikan dan sesuai hipotesis awal yang mengacu pada penelitian (Odo &
Theophilus, 2021).
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Pengaruh Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Leverage, Umur
Perusahaan, dan Arus Kas Terhadap Kinerja Keuangan

Ditetapkan bahwa nilai f dalam persamaan regresi signifikan secara statistik (p0,000)
menurut temuan uji simultan. Dengan melihat semua faktor independen sekaligus, kita dapat
melihat bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh tanggung jawab sosial perusahaan, ukuran
perusahaan, leverage, usia organisasi, dan arus kas. Hal ini dapat menjelaskan bahwa baik
corporate social responsibility, ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, maupun arus
kas menjadi faktor yang penting bagi perusahaan dalam melakukan kontrol dan meingkatkan
kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa H6
diterima karena sesuai dengan hipotesis awal dan sejalan dengan acuan penelitian yaitu
penelitian terkait pengarun CSR terhadap kinerja keuangan (Sharma & Aggarwal, 2022),
pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan (Wang, 2020), pengaruh leverage
terhadap kinerja perushaan (Nwanyanwu, Tasie, & Jonah, 2023), pengaruh umur perusahaan
terhadap kinerja keuangan (Abdi et al., 2022), dan pengaruh arus kas terhadap Kkinerja
keuangan (Odo & Theophilus, 2021).

5. KESIMPULAN

Informasi yang berkaitan dengan laporan tahunan dan catatan keuangan perusahaan
barang konsumsi yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2019 sampai
dengan 2023 yang diperoleh dari dokumen resmi, bukti, dan laporan masa lalu. Dalam
penelitian ini, kami akan menguji variabel-variabel berikut: tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR), ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan, dan arus kas, dengan tujuan untuk
menentukan dampaknya terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang ada menunjukkan bahwa
CSR tidak secara signifikan mempengaruhi keberhasilan keuangan perusahaan. Hal ini
mungkin disebabkan oleh beberapa jenis CSR yang dibuat dengan tujuan yang berbeda, seperti
memenuhi kewajiban peraturan dan bukan untuk memaksimalkan keuntungan bisnis. Ukuran
organisasi juga terbukti memiliki dampak yang merugikan terhadap kesuksesan finansial.
Bisnis yang lebih kecil mungkin dapat mencapai hasil keuangan yang lebih baik karena ruang
lingkupnya lebih terbatas, berbeda dengan perusahaan yang lebih besar yang seringkali
memiliki prosedur kinerja keuangan yang lebih luas dan rumit. Ketika melihat kinerja
keuangan dalam kaitannya dengan leverage, ada hubungan negatif yang jelas. Leverage yang
tinggi berdampak negatif pada kinerja keuangan karena menyebabkan perusahaan mengalihkan
pendapatan untuk membayar bunga pinjaman. Pelanggan memiliki ekspektasi dan kepercayaan
yang tinggi terhadap bisnis yang sudah lama berdiri karena bisnis tersebut secara konsisten
menyediakan produk berkualitas tinggi dan dapat diandalkan untuk memenuhi permintaan
mereka. Akibatnya, semakin lama perusahaan tersebut menjalankan bisnis, semakin baik
kondisi keuangannya. Sebagai kesimpulan, terdapat korelasi positif antara arus kas dan kinerja
keuangan. Hal ini karena arus kas terlibat dalam proses yang menentukan laba bersih dari
sumber pendapatan utama, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja keuangan.

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), ukuran perusahaan, leverage, usia perusahaan,
dan arus kas semuanya memiliki dampak positif pada keberhasilan finansial. Semua variabel
independen yang disebutkan di atas telah menjelaskan 85% kinerja keuangan, sedangkan 15%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain; kesimpulan ini didukung oleh nilai R? yang dimodifikasi
sebesar 0,85 untuk CSR, ukuran perusahaan, leverage, usia perusahaan, dan arus kas. Untuk
saran kepada peneliti selanjutnya, penelitian dapat menggunakan rentang cakupan data yang
lebih luas dibandingkan dengan penelitian ini yang hanya mengukur data perusahaan sejak
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tahun 2019-2023. Dengan melakukan pengukuran dengan jangka yang lebih panjang penelitian
selanjutnya juga dapat mencoba untuk membandingkan hasil penelitian sebelum COVID-19
dan selama atau pasca COVID-19 dimana pada masa pandemi tersebut tentu terdapat
perubahan keuangan yang signifikan pada setiap perusahaan di Indonesia. Selain itu, saran lain
yang juga dapat dipertimbangkan adalah peneliti selanjutnya dapat mencoba untuk
menggunakan beberapa aspek atau proksi lain dalam mengukur variabel-variabel di atas
dimana hal tersebut memiliki kemungkinan untuk memperkaya hasil penelitian yang akan
dilakukan.
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